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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini penulis akan mengemukakan kesimpulan dan saran berdasarkan 

atas temuan hasil penelitian dan uraian bab-bab sebelumnya mengenai masalah 

yang diteliti yaitu “Kontribumi Kegiatan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) Dalam 

Meningkatkan Minat Wirausaha Masyarakat”.  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV, maka dapat ditarik 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kontribusi kegiatan Simpan Pinjam Perempuan dalam meningkatkan 

minat wirausaha masyarakat di Desa Jampang Tengah Kecamatan 

Jampang Tengah Kabupaten Suakbumi. 

Kegiatan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) merupakan salah satu kegiatan 

yang dilaksanakan dalam PNPM Mandiri Pedesaan yang memfasilitasi 

masyarakat yang merminat untuk melakukan kegiatan wirausaha. Kontribusi dari 

kegiatan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) cukup besar terhadap kegiatan 

wirausaha yang dilaksanakan masyarakat. Kontribusi yang diberikan berupa 

pemikiran yaitu dengan memberikan motivasi, bantuan pinjaman dana, dan tenaga 

yaitu dengan memonitoring dan bimbingan. 

2. Gambaran minat wirausaha masyarakat di Desa Jampang Tengah 

Kecamatan Jampang Tengah Kabupaten Sukabumi setelah mendapatkan 

bantuan dari kegiatan Simpan Pinjam Perempuan (SPP). 

Minat wirausaha masyarakat terhadap kegiatan wirausaha setelah 

mendapatkan bantuan dari kegiatan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) cukup 

tinggi, hal tersebut terlihat dari meningkatnya profesi wirausahawan di Desa 

Jampang Tengah. Kemampuan wirausaha masyarakat di Desa Jampang Tengah 

cukup baik, hal tersebut terlihat dari masyarakat yang memiliki keinginan untuk 

lebih maju dan berkembang. Akan tetapi tingkat keorisinilan masyarakat dalam 

melakukan kegiatan wirausaha cenderung rendah yang menunjukkan sebagian 

besar masyarakat tidak memiliki inovasi dan kreatifitas dalam kegiatan wirausaha 
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yang dilaksanakan, hal tersebut dilihat dari banyaknya masyarakat yang memiliki 

jenis usaha yang sama dengan orang lain. 

3. Faktor pendukung dan Faktor Penghambat dalam penyelenggaraan 

kegiatan simpan Pinjam Perempuan (SPP) di Desa Jampang Tengah 

Kecamatan Jampang Tengah Kabupaten Sukabumi. 

Faktor pendukung dalam kegiatan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) di Desa 

Jampang Tengah adalah kerjasama dan dukungan dari masyarakat kepada pelaku 

di PNPM Mandiri Pedesaan yang berjalan baik dan harmonis, keterbukaan dan 

kesedian masyarakat untuk PNPM Mandiri Pedesaan, dan penghargaan dan 

dukungan yang diberikan aparatur pemerintah daerah kepada PNPM Mandiri 

Pedesaan di Desa Jampang Tengah. Sedangkan faktor penghambat dalam kegiatan 

PNPM Mandiri Pedesaan di Desa Jampang tengah adalah kurangnya pengetahuan 

baik masyarakat maupun kader dan TPK terhadap kegiatan yang ada di PNPM 

Mandiri Pedesaan, kurangnya sumber daya manusia yang menjadi kader dan TPK 

(Tim Pelaksana Kegiatan) dalam kegiatan PNPM Mandiri Pedesaan, keuangan 

yang terkadang macet dari kegiatan SPP (Simpan Pinjam Perempuan) dan UEP 

(Usaha Ekonomi Produktif). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka 

penulis menyampaikan saran kepada semua pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaaan PNPM Mandiri Pedesaan, terutama kaitannya dengan kegiatan 

wirausaha masyarakat. 

1. Semua pihak yang terlibat dalam PNPM Mandiri Pedesaan diharapkan bisa 

lebih memahami dan mengerti setiap tugas pokok masing-masing sehingga 

pelaksanaan PNPM Mandiri Pedesaan bisa berjalan dengan lebih lancar. 

2. Diharapkan PNPM Mandiri Pedesaan lebih memperhatikan kegiatan 

wirausaha yang dilaksanakan masyarakata. Diharapkan sosialisasi kegiatan 

PNPM Mandiri Pedesaan terutama yang berkaitan dengan kegitan wirausaha 

lebih ditingkatkan dan tersampaikan kepada seluruh masyarakat. 
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3. Diharapkan kepada pihak yang terlibat dalam kegitan Simpan Pinjam 

Perempuan (SPP) dalam PNPM Mandiri Pedesaan dapat memberikan 

pemahaman kepada masyarakat untuk mempergunakan bantuan dana yang 

didapat untuk kegiatan wirausaha sebagai mana mestinya, dikarenakan masih 

banyak masyarakat yang meenggunakan bantuan dana dari PNPM Mandiri 

Pedesaan teresebut dipergunakan untuk keperluan hidup sehari-hari.  

4. Diharapkan masyarakat yang melaksanakan kegiatan wirausaha merencanakan 

dan melaksanakan kegiatan wirausaha dengan baik dan lebih matang, 

sehingga kegiatan wirausaha yang dilaksanakan berjalan lancar dan 

berkembang.   

5. Diharapkan ada penelitian lebih lanjut dan mendalam mengenai kontribusi 

PNPM Mandiri Pedesaan dalam meningkatkan minat wirausaha masyarakat. 

Disarankan menggunakan instrumen yang memuat sejumlah pertanyaan yang 

lebih terbuka dan dilanjutkan wawancara yang lebih mendalam. Selain itu 

untuk penelitian yang berkaitan dengan kontribusi PNPM Mandiri Pedesaan 

dapat dikaji dari berbagai faktor yang lebih luas. 


